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ABSTRAK 

 

MUHAMAD FAJRIANSYAH (2086010007) : MANAJEMEN KURIKULUM 

MUATAN LOKAL ASWAJA DALAM MEMBENTUK KARAKTER 

PESERTA DIDIK DI MA NU INDRAMAYU 

 

Seiring meningkatnya banyak kejadian pada bangsa Indonesia, antara lain 

tingginya tingkat kriminalitas, korupsi, penegakan hukum yang jauh dari keadian 

dan terorisme. Menunjukkan bahwa pendidikan di negara kita sedang tidak baik-

baik saja. Krisis moral dan etika serta kepercayaan diri telah mendasari berbagai 

perbuatan tersebut. Berdasarkan kenyataan tersebut, bahwa nilai moral dan etika 

sangat dibutuhkan di negara kita, maka pelaksanaan pendidikan muatan lokal 

yang berkaitan dengan karakter peserta didik sekiranya mampu membangun 

bangsa yang berkarakter. Karena pelaksanaan muatan lokal sangat memperhatikan 

nilai etika, moral serta penjagaan nilai-nilai kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan 

untuk menjelaskan bagaimana manajemen kurikulum muatan lokal Aswaja di 

Madrasah Aliyah NU Indramayu. Kurikulum muatan lokal Aswaja yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah NU Indramayu, ini mengikuti langkah-langkah 

manajemen yang dikenal dengan fungsi-fungsi manajemen antara lain POAC. 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan menggambarkan bagaimana proses manajemen kurikulum di Madrasah 

Aliyah NU Indramayu dari awal hingga akhir. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan melakukan tiga langkah, yaitu observasi, studi dokumentasi 

dan wawancara. Adapun hasil penelitiannya menunjukan bahwa: 1) Perencanaan 

kurikulum muatan lokal Aswaja di MA NU Indaramayu dengan menetapkan mata 

pelajaran, menetapkan guru pengampu, menetapkan sumber dana dan sumber 

belajar, 2) Pelaksanaan kurikulum meliputi, mengkaji silabus, membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran, mempersiapkan penilaian 3) Evaluasi kurikulum 

meliputi, evaluasi program muatan lokal, evaluasi hasil muatan lokal. Namun 

dalam perjalanannya strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam kurikulum 

muatan lokal belum berjalan maksimal karena masih sering pergantian guru 

pengampu untuk mata pelajaran muatan lokal, serta kemampuan guru dalam 

merancang dan menerapkan prangkat pembelajaran. Kepala madrasah kurang 

berinovasi dalam mengembangkan kurikulum muatan lokal dan metode belajar 

yang diterapkan dan kurang dalam pengawasan pelaksanaan kurikulum muatan 

lokal Aswaja.   

 

Kata Kunci : Manajemen; Kurikulum; Madrasah; Muatan Lokal. 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

MUHAMAD FAJRIANSYAH (2086010007) : ASWAJA LOCAL 

CURRICULUM MANAGEMENT IN FORMING THE CHARACTER OF 

STUDENTS AT MA NU INDRAMAYU 

Along with the increasing number of incidents in the Indonesian nation, including 

high levels of crime, corruption, law enforcement that is far from justice and 

terrorism. Shows that education in our country is not doing well. Moral and 

ethical crises as well as self-confidence have underpinned these actions. Based on 

this fact, that moral and ethical values are needed in our country, then the 

implementation of local content education related to the character of students if it 

is able to build a nation of character. Because the implementation of local content 

is very concerned with ethical, moral values and the preservation of local wisdom 

values.This study aims to explain how the Aswaja local content curriculum 

management in Madrasah Aliyah NU Indramayu. The Aswaja local class 

curriculum, which is applied at Madrasah Aliyah NU Indramayu, follows 

management steps known as POAC theory or principles. The method used in this 

study uses a qualitative method by describing how the curriculum management 

process at Madrasah Aliyah NU Indramayu from beginning to end. The data 

collection technique in this study carried out three steps, namely observation, 

documents and interviews. The results of the research show that: 1) Planning the 

Aswaja local content curriculum at MA NU Indaramayu by determining subjects, 

assigning tutors, determining funding sources and learning resources, 2) 

Curriculum implementation includes, reviewing the syllabus, making lesson plans, 

preparing assessments 3.) Curriculum evaluation includes evaluation of local 

content programs, evaluation of local content results. However, in the course of 

the strategy implemented by the madrasah principal in the local content 

curriculum, it has not run optimally because there are still frequent changes of 

supporting teachers for local content subjects, as well as the teacher's ability to 

design and implement learning tools. Madrasah principals lack innovation in 

developing local content curricula and applied learning methods and lack in 

supervising the implementation of Aswaja local content curricula. 

Keywords: Management; Curriculum; Madrasas; Local content. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan buku 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang diterbitkan berdasarkan keputusan 

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no: 158 

tahun 1987 dan nomor 0543/b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian yang lain dengan huruf dan tanda sekaligus. Di 

bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya ke huruf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Bā` B Be 

 Tā` T Te 

 Ṡ ā` Ṡ  Es (dengan titik di atas) 

 Jīm J Je 

 Hā` Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 Khā` Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 

 Rā` R Er 

 Zai Z Zet 

 Sīn S Es 



 

 

 Syīn Sy Es dan ye 

 Ṣ ād Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

 Dād Ḍ  De (dengan titik di bawah) 

 Ṭ āˋ  Ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

 Ẓ āˋ  Ẓ  Zet (dengan titik di bawah) 

 ‘ain ‘ Koma terbalik di atas 

 Gain G Ge 

 Fāˋ  F Ef 

 Qāf Q Ki 

 Kāf K Ka 

 Lām L El 

 Mīm M Em 

 Nūn N En 

 Wāwu W We 

 Hāˋ  H Ha 

 Hamzah ′ Apostrof condong ke kiri 

 Yā` Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, vokal rangkap atau 

diftong, dan vokal panjang. Dalam transliterasi, sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut 

transliterasinya.  

 



 

 

Vokal pendek Vokal rangkap Vokal panjang 

Tanda Latin Tanda Latin Tanda Latin 

 A … Ai …  

- I … Au …  

 U   …  

 

         Contoh: 

–     : - lu/ 

  :/ la/ 

    : /khaufun/ 

3. Tā` Marbūṭ ah 

Transliterasi untuk tā` marbūṭ ah ada dua. Pertama, tā` marbūṭ ah 

hidup atau mendapat harakat fatḥ ah, kasrah, atau ḍ ammah, 

transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ṭ ah mati atau terletak 

pada kata terakhir dan tā` marbūṭ ah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al atau mendapatkan harakat sukun, maka tā` marbūṭ ah 

tersebut bisa ditransliterasikan dengan huruf ha /h/. 

Contoh:  

  / - nah al-Munawwarah atau - natul-

Munawwaratu/ 

 

4. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 



 

 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan h uruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 

Contoh: 

   /nazzala/ 

5. Kata Sandang 

Kata sandang  dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf al. Transliterasi kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.  

Contoh:   

   /asy-syamsu 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya. 

Contoh:  

   /al-qamaru 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof jika terletak di tengah 

dan akhir kata. Bila terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena 



 

 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

   /inna/     /ya`khużu/     /syai`un/ 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata ditulis terpisah, tetapi untuk kata-kata 

tertentu yang penulisannya dalam huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

transliterasinya dirangkaikan dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

    /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ atau 

dengan/Wa  innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak dikenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya, huruf kapital digunakan sesuai dengan 

ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Di antaranya adalah huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

dituliskan dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   /  Muḥ l/  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap dan kalau penulisan itu disatukan 



 

 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

   /Naṣ hi wa fatḥ b/ 

  / - - ’an 
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